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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahan aspek berbahasa pada
jurnal yang diterbitkan dan tingkat keterpahaman editor dalam penguasaan aspek
kebahasaan bahasa Indonesia. Penelitian ini menggali kesalah-kesalahan tentang aspek
kebahasaan yang meliputi 1) kesalahan ejaan yang meliputi kesalahan penulisan huruf
kapital dan pemakaian huruf miring; 2) kesalahan penulisan kata dan padanan; 3) kesalahan
penulisan istilah asing; 4) kesalahan pengembangan paragraf. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan pemahaman tentang penyuntingan naskah berbahasa Indonesia. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik puposive sampling. Hasil penelitian ini didapatkan 1)
kesalahan penulisan huruf kapital 9,8; 2) pemakaian huruf miring 2,2; 3) kesalahan
penulisan kata 2, 5; 4) kesalahan penulisan padanan 1, 57; 5) kesalahan penulisan istilah
asing 1,5; 6) kesalahan pengembangan paragraf 0,9.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
aspek kebahasaan yang secara utuh belum
dikuasai oleh mahasiswa dalam menulis
karya ilmiah. Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP  Universitas Pakuan cenderung
mengabaikan makna aspek kebahasaan
dalam menulis karya ilmiah dimulai dari
penggunaan ejaan, pemilihan diksi, kalimat
efektif, istilah asing, gaya selingkung,
bahkan dalam menyitasi sebuah buku atau
karya ilmiah. Apabila ditelaah lebih lanjut,
dalam menyitasi sebuah karya ilmiah
bukanlah hal mudah, hal ini mempunyai
kewenangan perihal tanggung jawab
tulisannya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembalikan marwah
mahasiswa pada program studi tersebut.

Selain itu, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahan
aspek Dberbahasa pada jurnal yang
diterbitkan dan tingkat keterpahaman editor
dalam penguasaan aspek kebahasaan
bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggali kesalah-
kesalahan tentang aspek kebahasaan yang
meliputi 1) kesalahan ejaan yang meliputi
kesalahan dalam penggunaan ejaan yang
berlaku; 2) kesalahan penulisan huruf
kapital; 3) pemakaian huruf miring; 4)
kesalahan penulisan kata dan padanan; 5)
kesalahan penulisan istilah asing; 6)
kesalahan pengembangan paragraf.

Seorang penyunting tidak hanya
menghadapi  persoalan-persoalan teknis
dalam memperbaiki naskah yang berkaitan
dengan kaidah kebahasaan dan gaya
selingkung penerbitan. Akan tetapi,
seorang penyunting memiliki tugas yang
cukup kompleks.

Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Pakuan sebagai pelaksana pendidikan
tinggi yang mempunyai integritas dalam
mencetak seorang pendidik, jurnalis,
penulis, penyunting; menjembatani proses
tersebut dalam berbagai hal, salah satunya
dalam penyuntingan. Penyuntingan

merupakan kegiatan kontekstual yang
mempunyai kompleksitas tinggi. Seorang
penyunting seharusnya mempunyai
pemahaman dan wawasan terkait dengan
perkembangan penulisan baik nasional
bahkan internasional.

Pembahasan dalam penelitian ini
selain aspek kebahasaan yang menjadi
variabel, terdapat pula variabel lainnya
yaitu karya tulis ilmiah. Azahari (2021)
menjelaskan karya tulis adalah uraian atau
laporan tentang kegiatan, temuan, atau
informasi yang dapat berasal dari data
primer dan data sekunder. Maksudnya
adalah untuk menyebarkan hasil tulisan
atau laporan tersebut dengan tujuan tertentu
sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang
lain yang tidak terlibat kegiatan penulisan
tersebut. Secara umum, karya tulis terdiri
atas karya tulis ilmiah dan karya tulis
nonilmiah.

Karya tulis ilmiah adalah suatu
karya tulis yang disusun berdasarkan
pendekatan metode ilmiah (aplikasi dari
metode ilmiah) yang ditujukan untuk
kelompok pembaca tertentu dan disajikan
dengan menggunakan format tertentu yang
baku. Menyusun suatu karya tulis ilmiah
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan
sederhana. Penulis harus menguasai
keterampilan dan pengetahuan bahasa yang
baik dan benar, diperlukan pula
pemahaman  kaidah-kaidah  penulisan
ilmiah dan persyaratannya serta penulis
harus mampu pula menyajikannya dengan
menggunakan format tertentu yang sudah
baku.

Target pemahaman yang tinggi
tersebutlah menuntut seorang penyunting
harus memahami faktor teknis dan
nonteknis dalam proses penyuntingan. Oleh
karena itu, penyelenggara pendidikan
haruslah memberikan pemahaman lebih
terhadap orang yang bersungguh-sungguh
dalam menekuni penyuntingan.

Orang yang melakukan pekerjaan
menyunting disebut penyunting, vyaitu
orang yang bertugas menyiapkan naskah.
Selanjutnya kata penyunting bermakna
proses, cara, perbuatan  sunting-
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menyunting;  segala  sesuatu  yang
berhubungan dengan pekerjaan
menyunting;  pengeditan.  Berdasarkan
paparan tersebut disimpulkan penyuntingan
naskah adalah proses, cara, perbuatan
menyunting naskah.

Seorang penyunting tidak hanya
menghadapi  persoalan-persoalan teknis
dalam memperbaiki naskah yang berkaitan
dengan kaidah kebahasaan dan gaya
selingkung penerbitan. Akan tetapi,
seorang penyunting memiliki tugas yang
cukup  kompleks. Berkaitan dengan
kompleksitas penyuntingan, Joy Burrough-
Boenisch (2013: 149) mengemukakan “It
had three levels of edit: the rush edit, the
standard edit and the revision edit”.
Penyuntingan memiliki tiga tahap, yaitu (1)
penyuntingan sekilas, (2) penyuntingan
inti, dan (3) revisi hasil suntingan.

Pada tahap penyuntingan sekilas,
penyunting memeriksa kesalahan faktual,
keajegan, bagian-bagian penting naskah,
dan kelengkapan naskah. Penyuning inti
merupakan penyuntingan isi yang terkait
dengan topik sebuah naskah dan bahasa
sebagai media untuk mengomunikasikan isi
naskah tersebut. Sementara itu, revisi hasil
suntingan merupakan Kkegiatan untuk
meninjau kembali keseluruhan komponen
sebuah naskah dengan tujuan
menyempurnakan naskah agar layak untuk
diterbitkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
meneliti, mengkaji, dan memperoleh
pemahaman tentang proses penyuntingan
secara lebih mendalam tentang semua
aspek kebahasaan dalam karya ilmiah yang
dipublikasikan  penerbit jurnal. Latar
penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu
tempat, pelaku, dan kegiatan (Endraswara,
2003: 205). Tempat yang dimaksud adalah
penerbit jurnal, pelaku yaitu penyunting
atau editor, dan kegiatan yaitu proses
penyuntingan.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
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deskriptif. Metode deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat postpositivisme digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah  (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Penelitian
deskriptif  kualitatif ~ bertujuan  untuk
menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab
secara lebih rinci permasalahan yang akan
diteliti dengan mempelajari objek. Dalam
penelitian kualitatif manusia merupakan
instrumen penelitian dan hasil penulisannya
berupa kata-kata atau pernyataan yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya
(Sugiyono, 2016:9). Pemilihan metode
deskriptif didasari pada keingintahuan
mendalam tentang kesalahan mendetail
aspek kebahasaan yang masih ada pada
jurnal ilmiah.

Populasi dan sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah karya ilmiah
yang akan dipublikasikan. Penentuan
sampel telah ditentukan sebelumnya,
sehingga penelitian dapat menelaah
kesalahan  atau  kekurangan  aspek
kebahasaan yang ada pada jurnal, sehingga
hasil penelitian dapat menjadi sumber
referensi editor dalam melakukan proses
penyuntingan. Selanjutnya luaran yang
ingin dimunculkan dari penelitian ini jurnal
ilmiah yang disiapkan terbit pada penerbit
jurnal yang terindeks baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilakukan

didapatkan jenis-jenis aspek kesalahan
berbahasa yang meliputi:

1) Kesalahan penulisan huruf kapital

2) Pemakaian huruf miring

3) Kesalahan penulisan kata

4) Kesalahan penulisan padanan

5) Kesalahan penulisan istilah asing

6) Kesalahan pengembangan paragraf.

N}
~
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Adapun kemajuan dalam penelitian
ini telah didapatkannya data analisis jumlah
dari jenis aspek kesalahan berbahasa dari
20 naskah artikel. Berikut data sampling
kesalahan  berbahasa sesuai  dengan
jenisnya.

Metode Penelitian

Penelitian dilakekan dengan mengpomakze  Metods  Elspenmes
Mensrot Sugiyere (2013: 72) penelitizn eksperimen meropakas
metode penelitian vasg digunzkan wek mencan peszamh perbkusn sertentu
teshadap vang lzm dalzee koadis: vang teckendaifian Periakman yaag dimaksed dalam
peaelitian m adalzh
pencrapza model pembelajarandiscovery learning dalam menn
ghatkan keteramptlan messls teks prdato kelas I di MT's Syankat Islzm 2 Xazlapznungpal

1) Kesalahan Penulisan Huruf Kapital

Pemakaian huruf kapital menjadi
penting dikarenakan sebagai petunjuk awal
paragraf atau kalimat, tetapi digunakan juga
sebagai penegas kata yang dimaksud. Akan
tetapi pada contoh di atas penggunaan huruf
kapital tidak sesuai dengan kaidah dan
fungsinya, serta penggunaan pemisah atau
spasi pada kaimat yang cenderung tidak
diperhatikan. Apabila diperbaiki menjadi
sebagai berikut.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Metode Penelitian.
menjadi
Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian.

2) Pemakaian Huruf Miring

Pengounasn media zndiovisual dalam pembelzjaran dibarapkan membanty
dalam mencapat tojuan pembelajaran vans dibkukan & sekolah Permasalahan
tersshut berouna umfuk menerapkan lamokah lanoksh dasar dalam mepentukan
proses peneembanean mstruksional dalam mesuhh dan menerspkan media yane
tepsl. DPenogunasn media andwovisual dalam  pembelsjaran di kefss dapat
bermanfzat untuk memodivas: ssswa dalam meninekstkan hasil belajar vane dicapal
bzk berupa pempetalman (kogniti). skap (afeksf) dan  keterampilan
(psikomotoriky Med:z audiovisnal juea dapat dimanfaattan vefuk memotivast
siswa dalzm belager di kelas maupan di foar kelas Siswa mendapat peseslaman
lmosune melahn menpamat favangan medsa zndiovisnal tersebut

Penggunaan huruf miring dalam hal
ini dimungkinkan oleh penulis bertjuan
untuk mempertegas kata sitilah. Akan
tetapi, pada penggunaannya tidak sesuai
dikarenakan kata istilah penegas tersebut
sudah diberikan penegas tanda baca dalam
tulisan tersebuut yaitu tanda kurung “()”,
sehingga tidak diperlukan  kembali
mencetak dalam cetak miring. Sehingga
apabila diperbaiki menjadi sebagai berikut.

(N
~
()

... pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
dan keterampilan (psikomotorik).
menjadi
... pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
dan keterampilan (psikomotorik).

3) Kesalahan Penulisan Kata

Berdasarakan penpaiaman penufi bahwz pelsaren memulis vane bersifat
nteraktit. [ tznzsons dan membotabican koasentrasi peruh vang membawa
konsekmens: terhadzo proses belajer-menoaar vane didomimas: oleh guru melahn
meiode ceramah akibatnya siswa kursnz teriibat dan cenderune passf Unfuk 1t
diperfakan schuah stratept belajar haru yang kebth memberdayakan keikufsertasn
siswa dzlam prosss belajar sseara 2ol dan mesvenanckan sshenees meremesine
perkembanean prosss intelekiualnya Salah safu stratees yane cobz diterapkan oleh
serang pury adalah desgan mencan model pembelsjaan vamg seswar
(SETYAWATL 2022) |

Penulisan kata seringkali dijumpai
pada naskah karya ilmiah, hal ini
dimungkinkan karena pemahaman penulis
atau kesilapan dari penulis tersebut.
Sehingga apabila diperbaiki menjadi
sebagai berikut.

praktek menjadi praktik

4) Kesalahan Penulisan Padanan

Peatngkatan mla postes dipengards deagan pemhelapras yang soizh dizinkas
menggueakan m0d:] discovery Jeamng. Peseln membenkan dustres pamber wmik
menguztian pemateman siswa arar dapat menpelackan korsep peageran teks pidan
Strektor ks pidato dmraliss sespal cin masmo-masing bazamya vase terdin dan
pambakan s dan pemstup melakn comok teks podao. Adzpen on kebalizsaan teks
pisao dhahas dengze membedzkas kosakata berdzsarkas kel kot (nosez
verba adjekiiva, segas) bidang katz. persamazs (sncesm) dan perbadazn makn: kata
(aztiontss). Nilzs posses keterampilan mesalis teks podzto kelas ekspenmen mesgzlem
pentsskatan Saat menyusen teks pidato. pesertz dudik sedzh mmla memperhatikan hal-
bal yano bamsdtkemukan dit bagianpembakapenichuime w da
pemip. Peserta éadtk mengolzh kasd informast entuk ditelss Kensesayva di bazas 1si teks
pidato dan kel Adipom yvao mach memadi kekuremgan peseria dudik adalah
penzowmzas kalimat #fknd kosakats das grzan yans masth salah pemebsanaya.

Padanan kata yang digunakan dalam
teks tersebut terjadi ketidakkonsistenan
pemilihan kata “siswa” dengan “peserta
didik”, sehingga akan menimbulkan

konsistensi pembacaan. Sehingga apabila
diperbaiki menjadi sebagai berikut.

.... pemahaman Siswa ..., peserta didik ...
menjadi

.... pemahaman peserta didik ..., peserta
didik ...
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5) Kesalahan Penulisan Istilah Asing

Berdasarken penyelasan di ztas, Discovery Leamung merugaan odz! yazg bechasts
p20emuan Pensmuan vag dmabsud adalak sebuzh peoses dalam usaa memperoleh Rasil
pembelzpran Oleh karemz i1y, kita Barus menpanablae pesera dudik
berglar secara knihs terhadap koasep vang belom dibetzhur. Peseriz dedik harus mampu
menpoepannszstien berbepn pengetabuas berw vang dgelijenmya. Sehnminya, pesema
didk dzpat menank keampulan sacara finzl dan koasep yans telsh diemukan

Apabila dicermati penulisan istilah
asing atau penggunaan bahasa asing atau
daerah, penulisannya dicetak miring serta
tidak menggunakan huruf kapital ketika
berada pada tengah kalimat. Sehingga
penulisannya menjadi sebagai berikut.

Discovery Learning
menjadi
discovery learning

6) Kesalahan Pengembangan Paragraf.
3_Meadia Pembelajaran

Meadzz dalam - pendidikzn merupakan instrumen vane sanga
strategis dalam ikut menenfukan keberhasilan prosss belajar menpajar Ssbab
keberadaanmya secara iangsune dapat membenkan dmamika tersendin terhadap
peserta didik Kafa media pembelajzran berasal dan bahssa latin “medmus™ vang
secara harfish berarti “tensah”, perantara atau pengantar. [JJ tehesa Arab,
media perantara atzu pengantar pesan dan pengirim kepada penerima pesan.

B coooiokan bahw: media apehila dipehami secara garis
besar adalsh manusia, meten atau kejadian vang membanpun koads: vang
membaat siswz mampu memperoleh pensetahuan keterampslan atzu sikap.
pengertian im gurn, buks teks. dan Imekungan sekolzh merupakan media Secarz
Iebeh khusus, pencerfian media dalam prosss belzjar mencasar cenderung diartkan
alat-alat grafis. atay zleldronis unfuk menanckap. memprosss. dan
menvusun kembali informass visual dan verbal (Arsyad, 2015).

Kesalahan pengembangan paragraf
seyogyanya jarang sekali dijumpai dalam
naskah penulisan karya ilmiah, akan tetapi
pada contoh  tersebut  berdasarkan
kontekstual pemaparan masih kurang
mengenai teori yang dimaksudkan.

Adapun jumlah kesalahan aspek
kebahasaan yang dianalisis  dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa
Kesala_han Pemakaian Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Naskah Penulisan Huruf Penuli Penul penuli P b
uru enulisan enulisan enulisan engembangan
Hur_uf Miring Kata Padanan Istilah Asing Paragraf
Kapital
N1 12 2 3 1 1 1
N2 7 1 3 2 1 1
N3 8 3 2 1 2 0
N4 5 2 2 1 1 1
N5 8 4 3 1 2 1
N6 1 2 1 2 1 0
N7 11 2 2 3 2 0
N8 14 4 2 1 2 1
N9 8 2 3 1 2 2
N10 9 1 1 2 1 1
N11 7 1 2 2 1 2
N12 14 4 4 1 2 0
N13 11 2 5 2 3 1
N14 10 2 2 1 1 1
N15 9 1 3 3 2 2
N16 8 1 2 1 1 1
N17 11 3 4 1 1 0
N18 7 3 2 2 2 1
N19 17 2 3 2 2 2
N20 10 2 2 3 3 2
Jumlah 187 42 49 30 30 18
Kesalahan
Rata-rata 9,842105263 2,210526316 2,578947368 1578947368 1,578947368 0,947368421

Tabel 1. Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa

Berdasarkan tabel di atas, dapat
dijelaskan  jumlah  kesalahan  aspek
kebahasaan yang meliputi kesalahan
penulisan huruf kapital, pemakaian huruf
miring, kesalahan penulisan kata, kesalahan
penulisan padanan, kesalahan penulisan
istilah asing, kesalahan pengembangan
paragraf yaitu dapat digambarkan melalui
grafik sebagai berikut.

Jumiash Kesalahun Aspek Berbabaxn
o i > 9 > — - > -
S G N N g

A A a 2 N
\ A " \ v P a ANy Y »

Gambar 1. Jumlah Kesalahan Aspek Berbahasa

Gambar di atas menunjukkan
persentase umum jumlah kesalahan aspek
kebahasaan. Adapun secara jelas dapat
digambarkan  pada gambar  berikut
berdasarkan jenis kesalahannya yaitu
sebagai berikut.

N
S
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Gambar 2. Kesalahan Penulisan Huruf Kapital

Gambar 3. Pemakaian Huruf Miring

Gambar 4. Kesalahan Penulisan Kata

Gambar 5. Kesalahan Penulisan Padanan Kata

Gambar 6. Kesalahan Penulisan Istilah Asing

Gambar 7. Kesalahan Pengembangan Paragraf

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan
dapat diambil simpulan vyaitu cara
menyunting  karya ilmiah  bertujuan
mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan
agar naskah karya ilmiah bersifat objektif,
substantif, dan ilmiah. Terdapat kesalahan
dalam penulisan dan ditemukan pemilihan
kata (diksi) yang tidak tepat dan tidak
sesuai dengan kaidah yang berlaku,
sehingga menyebabkan terjadinya rancu
pada kalimat vyang pada akhirnya
menjadikan maknanya kurang jelas.
Selanjutnya berdasarkan objek
penyuntingan, kesalahan yang sering
ditemukan adalah (1) kesalahan ejaan yang
meliputi kesalahan penulisan huruf kapital,
pemakaian huruf miring, dan pemakaian
tanda baca, (2) kesalahan penulisan Kata,
dan (3) kesalahan pengembangan paragraf.
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